BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap pementasan Karep Rentep oleh Kelompok
Teater Bahasa Jawa Sedhut Senut di Bantul melalui pendekatan sosiologi teater,
ditemukan lima temuan utama sebagai berikut.

Pertama, pementasan Karep Rentep memiliki struktur dramatik yang utuh
dan fungsional. Plot tersusun atas tujuh tahap (exposition, complication, climax,
resolution,  conclusion, . catastrophe, ' dan-..denouement) yang saling
berkesinambungan secara organis.. Tema yang ditemukan adalah perjuangan
mempertahankan integritas seniman di hadapan sistem birokrasi kebudayaan yang
tidak adil. Delapan tokoh yang dikembangkan secara tiga dimensional, terutama
Marni Karep sebagai tokoh bulat (round -~ character) yang konsisten
mempertahankan prinsip, dan 7 tokoh pendukung lainnya.

Kedua, tekstur pementasan Karep Rentep dibangun melalui tiga unsur yang
saling terpadu yaitu dialog, mood, dan spektakel. Penggunaan bahasa Jawa dalam
dialog, termasuk tembang Pocung, Mijil, dan ungkapan peribahasa Jawa, terbukti
menjadi medium yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial sekaligus
membangun kedekatan emosional dengan penonton. Unsur spektakel diperkuat
melalui sentuhan komedi, antara lain melalui perubahan tata lampu yang mendadak
untuk menegaskan momen-momen jenaka maupun dramatik, serta keterlibatan
langsung penonton dalam pertunjukan, yang menciptakan suasana cair dan

interaktif sekaligus mempertegas kedekatan antara seniman dan masyarakat
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penontonnya. Kedua, tekstur pementasan Karep Rentep dibangun melalui tiga
unsur yang saling terpadu yaitu dialog, mood, dan spektakel. Penggunaan bahasa
Jawa dalam dialog, termasuk tembang Pocung, Mijil, dan ungkapan peribahasa
Jawa, terbukti menjadi medium yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial
sekaligus membangun kedekatan emosional dengan penonton. Konsep panggung
minimalis berupa layar tonil kain blacu, dua lampu, dan properti meja serta kursi
menjadi penguat dalam pementasan Karep Rentep, membuktikan bahwa
keterbatasan fasilitas justru diolah secara Kkreatif menjadi bagian dari
kekuatan estetik pementasan.

Ketiga, pementasan Karep Rentep merupakan cerminan langsung dari
kondisi sosial masyarakat Jawa masa kini, khususnya dinamika relasi antara
seniman kelas bawah dan birokrasi kebudayaan. Persoalan yang diangkat
berupa minimnya akses pendanaan bagi seniman Kkecil, penyalahgunaan
wewenang dalam distribusi dana kebudayaan, dan terlembaganya praktik
percaloan bukan rekayasa fiktif, melainkan refleksi dari realitas yang masih
berlangsung. Desentralisasi kekuasaan pasca otonomi daerah (1999) terbukti
turut membawa terdesentralisasinya praktik korupsi hingga ke tingkat
daerah, dan Karep Rentep lahir sebagai respons artistik terhadap realitas

tersebut.
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Keempat, analisis menggunakan kerangka strukturalisme genetik Lucien
Goldmann menunjukkan bahwa Karep Rentep merupakan strukturasi pandangan
dunia kolektif Kelompok Sedhut Senut sebagai subjek yang selama bertahun-tahun
tidak mendapat akses terhadap sumber daya kebudayaan. Homologi antara struktur
lakon dan struktur ekosistem pendanaan kebudayaan membuktikan bahwa
hubungan antara karya dan masyarakat tidak bersifat langsung mimetik, melainkan
dimediasi oleh kesadaran kolektif kelompok sosial penciptanya. Seluruh pilihan
estetik dari bahasa, kostum, tembang, hingga konsep panggung merupakan
pernyataan sikap kolektif dari kelompok teater bahasa Jawa Sedhut Senut.

Kelima, penggunaan bahasa Jawa sebagai. bahasa utama pementasan
terbukti menjadi strategi pelestarian budaya. Melalui sepuluh kali pementasan di
berbagai wilayah dari Bantul, Magelang, Temanggung, Rembang, hingga Klaten,
Kelompok Sedhut Senut membuktikan bahwa teater berbahasa Jawa tidak hanya
mampu bertahan di tengah arus modernisasi, tetapi juga secara aktif berpartisipasi
dalam diskursus sosial sebagai agen pembentuk kesadaran dan perlawanan kultural.

Kelima temuan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan
sosiologi teater, yang selama ini kerangka teoretisnya masih relatif terbatas dan
didominasi oleh perspektif Barat, dapat diperkaya melalui kajian terhadap praktik
teater berbasis bahasa dan budaya lokal seperti Karep Rentep. Penelitian daam
pementasan Karep Rentep diharapkan dapat menjadi salah satu titik pijak bagi
pengembangan kerangka sosiologi teater yang lebih kontekstual dengan realitas

sosial-kultural masyarakat Jawa.
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B. Saran

Berdasarkan seluruh rangkaian proses dan capaian dalam penelitian ini,
diajukan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya maupun bagi ranah akademik dan
praktisi pertunjukan;

Pertama, peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih berani menggali kajian
sosiologi teater secara lebih spesifik dan mendalam. Penelitian ini menemukan
bahwa pendekatan sosiologi teater memiliki potensi yang sangat besar dalam
membedah relasi antara karya seni pertunjukan dan realitas sosial yang
melatarbelakanginya, namun_sejauh ini teferensi yang tersedia dalam Bahasa
Indonesia masih sangat terbatas dan belum mampu menjelaskan secara rinci
bagaimana sosiologi teater dapat dioperasionalkan sebagai alat analisis yang presisi.
Keterbatasan ini menjadikan proses penelitian lebih kompleks dari yang semestinya,
karena peneliti harus mengkonstruksi sendiri jembatan antara teori umum sosiologi
teater dengan objek kajian yang spesifik.

Kedua, mengingat belum adanya panduan sosiologi teater yang cukup detail
dan kontekstual untuk kajian teater berbahasa daerah di Indonesia, sangat
direkomendasikan agar peneliti yang akan datang turut berkontribusi dalam
menghadirkan kebaruan teoretis yang lebih relevan dengan konteks pertunjukan
lokal. Kebaruan tersebut tidak harus berupa teori baru secara keseluruhan,
melainkan dapat berupa pengembangan, adaptasi, atau elaborasi dari teori yang
sudah ada sehingga lebih aplikatif untuk digunakan dalam menganalisis

pementasan teater berbahasa Jawa maupun bahasa daerah lainnya di Indonesia.
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Ketiga, bagi ranah akademik dan praktisi pertunjukan, penelitian terhadap
kelompok-kelompok teater berbahasa daerah seperti Kelompok Sedhut Senut perlu
mendapat perhatian yang lebih serius. Kelompok-kelompok ini tidak hanya
menjalankan fungsi estetik, melainkan juga menjalankan fungsi sosial dan kultural
yang signifikan di tengah masyarakatnya. Dokumentasi, kajian, dan publikasi
terhadap karya-karya mereka adalah bagian dari upaya pelestarian identitas kultural.

Keempat, pemecahan masalah dalam kajian sosiologi teater tidak akan
pernah bersifat tunggal dan final. Kompleksitas relasi antara karya seni dan realitas
sosial menuntut pendekata yang terus berkembang dan terbuka terhadap perspektif-
perspektif baru. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pijakan awal
yang mendorong lahirnya kajian-kajian sosiologi teater yang lebih kompleks, lebih

beragam, dan lebih membumi dalam konteks seni pertunjukan Indonesia.
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